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Abstract. Cyberslacking isa phenomenon ofstudent behavior that can affect their learning effectiveness. The aim
of this study is to investigate whether academic buoyancy and self-control significantly influence
cyberslacking. The research adopts a quantitative correlational approach to examine the relationship
between variables. The population consists of high school students in Trawas District, including four
schools with a total of 774 students. The sample size is determined using the Slovin's formula with a 5%
error level, resulting in 264 students. Multiple linear regression analysis is conducted using JASP software
version 0.16.0. The findings reveal a significant negative relationship between academic buoyancy and
self-control with cyberslacking (F=27.418, P<0.001). The results of the research obtained the highest
score is SMK with an average of 87.262 while the high school with the average of 87.074. So it can be
concluded that the higher the academic buoyancy and self-control of the students, the lower the
cyberslacking that they have and so on.
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Abstrak. Cyberslacking adalah sebuah fenomena perilaku yang dilakukan oleh siswa yang akan berpengaruh
kepada efektifitas belajar dari siswa tersebut.. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah academic
buoyancy dan kontrol diri dapat berpengaruh secara signifikan kepada cyberslacking. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mencari hubungan antara variabel. Populasidalam
penelitian ini adalah siswa yang menempuh pendidikan SMA dan SMK di Kecamatan Trawas sebanyak4
sekolah dengan total keseluruhan sebanyak 774 siswa. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus slovin
dengan taraf kesalahan 5% sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 264 siswa. Tehnik Analisa yang
digunakan adalah analisa regresi lienar berganda dengtan menggunakan bantuan software JASP versi
0.16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara academic
buoyancy dan kontrol diri dengan cyberslacking (F=27.418 P<0,001). Hasil dari penelitian yang
didapatkan nilai paling tinggi yaitu SMK dengan rata-rata yaitu 87.262 sedangkan SMA dengan rata-rata
87.074. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi academic buoyancy dan kontrol diri dari siswa, maka
akan semakin rendah cyberslacking yang dimiliki dan begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: Academic Buoyancy, Kontrol Diri, Cyberslacking

|. PENDAHULUAN

Frekuensi internet mengalami peningkatan di sektor pendidikan indonesia. Sebagian sekolah-
sekolah menyediakan akses internet secara gratis guna menunjang proses pembelajaran parasiswa. Individu
dapat mengakses dengan mudah internet berkat adanya laptop dan smartphone yang mudah digunakan, dan
hampir setiap waktu terhubung ke internet.. Ketersediaan internet ini diharapkan menunjang siswa dalam
mencari sumber-sumber informasi mengenai pembelajaran. (Dzulfikri & Affandi, 2023) Banyaknya
manfaat internet menjadi penunjang kebutuhan hidup manusia yang mendukung berbagai bidang seperti
mengerjakan tugas sekolah, belajar, mengatur keuangan, mendengarkan musik, menonton video dan
menikmati permainan. Perilaku secara sadar untuk mengakses internet dari fasilitas pribadi atau lembaga
di luar dari kepentingan sekolah atau lembaga disebut cyberslacking atau bisa disebut cyberlofing.

Survei data dari  APJII pada tahun 2019 Indonesia mengalami peningkatan dalam penggunaan
internet setiap tahunnya pada tahun 2014 di Indonesiapengguna internet di angka 88 juta jiwa, kemudian
padatahun 2016 angkanya naik menjadi 123,7 juta jiwa. APJII Melakukan surveiyang menunjukkan bahwa
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Indonesia memiliki pengguna internet yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. Pengguna internet di
Indonesia pada tahun 2014 terhitung 2013 jiwa dan terus mengalami pertumbuhan secara eksponensial
hingga data terakhir di tahun 2017 sebesar 143,26 juta jiwa. Pengguna internet di Indonesia pada Tahun
2018 dan 2023 juga diprediksi akan mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan 10,25% . Pada
2019 jumlah internet di Indonesia diproyeksikan tumbuh 12,6% dibandingkan 2018. Pada tahun 2023
Jumlah penggunainternetdiproyeksikan mencapai 150 juta pengguna (Dzulfikri & Affandi, 2023). Jumlah
ini akan semakin meningkat bersamaan dengan integrasiteknologi yang menyebabkan individu lebih sering
untuk menggunakan handphonenya, sekaligus membawa Indonesia pada posisi ke 5 pengguna internet
terbanyak sedunia. (Nuha, 2021).

Banyak kejadian dari proses pembelajaran pada siswa saat ini yang berdampak positif dan negatif. Hal
ini dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku yang dapat menghambat
pembelajaran salah satunya adalah perilaku cyberslacking, yang melatar belakangi siswa melakukan
perilaku tersebut karena mudahnya mengakses teknologi ke perangkat internet, pengawasan guru yang
kurang dan ketergantungan pada media social dan hiburan online. Kemudahan akses ini membuat mereka
lebih rentan terhadap godaan untuk menggunakan belajar mereka untuk kegiatan online. Menurut
Simanjuntak, Cyberslacking didefinisikan sebagai perilaku menunda pekerjaan dalam konteks tertentu
dengan menggunakan akses internet dan memberikan pengaruh pada produktivitas dari aktivitas orang
tersebut (Nasir et al., 2023; Simanjuntak et al., 2019). Cyberslacking, dapat ditemukan dalam lingkungan
kerja, maupun lingkungan akademik, namun beberapaahli mengatakan bahwa cyberslacking lebih banyak
ditemukan pada setting akademis karena siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dengan kegiatan yang
berbasis teknologi, Lim mengemukakan ada duaaspekyaitu aktivitas browsing dan aktivitas berhubungan
dengan email (Margaretha et al., 2021).

Perilaku cyberslacking memiliki dampak negatif bagi mahasiswa yaitu mengalinkan perhatian
yang berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar di kelas, nilai yang menurun. Cyberslacking juga
berpotensimenyebabkan kecanduan ponselatau smartphone, yang selanjutnya akan memberikan pengaruh
kepada kualitas dari pembelajaran siswa. Kemudian adanyarasa bosan yang akhirnya melihat smartphone
akhirnya memilih berperilaku cyberslacking sebagai pelarian (Nasir et al., 2023).

Aspek-aspek dari cyberslacking diantaranya adalah gaming/gambling, Shoping, sharing, Real
Time updating, dan accesing online content . Sharing adalah sebuah kegiatan dimana seseorang
membagikan sebuah konten internet kepada orang lain, Shopping adalah kegiatan seseorang yang
mengunjungi media e-commerce, real time updating yaitu membagikan kondisi terkini dari orang tersebut
di media sosial, accessing online content yaitu kegiatan dimana seseorang mengakses konten di internet
seperti video atau streaming music, gaming/gambling adalah mengakses game online atau situs judi ketika
berada dalam suatu pekerjaan dari pernyataan Akbulut (Flanigan & Kiewra, 2018). Semakin banyaknya
fitur yang ada di internet yang semakin berkembang. Saat ini pada murid di SM A sudah dipastikan telah
menyediakan layanan internet yang memadai untuk proses pembelajaran, akan tetapi, banyak ditemukan
fakta tidak menunjukkan hal tersebut, hal ini sesuai dengan pendapat dari Switzer dan Switzer yang
mengatakan bahwa murid sekolah dan mahasiswa meskipun telah memiliki keahlian dalam menggunakan
internet, namun mereka gagal untuk menggunakan keahlian tersebut dalam memperbaiki untuk proses
belajar yang baik.

Adapun perilaku cyberslacking dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor organisasi, situasi dan faktor
individu. Faktor organisasi dipengaruhi oleh larangan dalam pemakaian internet, hasil harapan, dukungan
manajerial, norma yang dirasakan. Faktor situasi meliputi persepsi dan sikap, kebiasaan, dan kecanduan
internet, faktor demografi, keinginan untuk terikat, norma sosial dan kode etik pribadi dan yang terakhir
sifat individu seperti kepercayaan diri, kesepian isolasi, rasamalau atau pun kontrol diri (Chrisnatalia et al.,
2020; Grashinta et al., 2022; Hanifah, 2022). Pendapat lain mengatakan bahwa Cyberslacking dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal, faktor internal sendiri muncul dari dalam diri siswa tersebut,
diantaranya adalah faktor minat, emosi, dan pikiran tidak adanya kontrol diri untuk academic buoyancy.
Sedangkan faktor eksternal datang dari lingkungan, teman, dan fasilitas sekolah. Dengan kata lain
kehidupan sekolah dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan cyberslacking siswa
melakukan perilaku tersebut karena mudahnya mengakses teknologi ke perangkat internet, pengawasan
guru yang kurang dan ketergantungan pada media sosial dan hiburan online. Kemudahan akses ini membuat
mereka lebih rentan terhadap godaan untuk menggunakan belajar mereka untuk kegiatan online (Anam &
Pratomo, 2019).

Kemampuan untuk menghadapi tantangan dalam keseharian setting akademik disebut dengan Academic
buoyancy. maksudnya adalah kemampuan seorang murid dalam menghadapi kesulitan secara efektif seperti
mengumpulkan tugas tepat waktu, merasa tetap optimis meski nilai ujian jelek, dan perasaan bosan didalam
kelas. Martin dan Marsh menjelaskan bawa Academic Buoyancy berhubungan dengan kapasitas seseorang
untuk menghadapi beberapa kegagalan yang cenderung ditemukan dalam keseharian setting akademik
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seperti mendapatkan nilai ujian yang jelek, kesusahan mencari materi pelajaran, terlambat data ke kelas,
dan kegagalan lainnya (Datu & Yuen, 2018). Martin dan Marsh juga berargumen bahwa Academic
buoyancy adalah faktor yang sangat penting dalam perkembangan akademik dari seorang siswa (Martin &
Marsh, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Lesmana dan Savitri (2019) menunjukkan bahwa hubungan

signifikan terbentuk antara academic buoyancy dengan beberapa atribut psikologis seperti motivational
support, venting suppost, dan esteemsuppost. Hasil penelitian terdahulu pada pengolahan data statistik
menunjukkan academic  buoyancymemiliki hubungan positif yang signifikan dengan esteem
support(r=0,168; p=0,011), motivational support(r=0,212; p=0,001) dan venting support(r=0,158; p=
0,017), namun tidak memiliki hubungan dengan informational support(r=0,105; p=0,111). (Savitri,
2019) penelitian tersebut juga mengatakan adanya keterkaitan antara emosi, usia, dan lingkungan.
Pernyataan tersebut dapat menjelaskan bahwa ketiga faktor tersebut dapat berpengaruh kepada tingkatan
academic buoyancy didalam individu. Kontrol diri juga dapat meningkatkan efektivitas belajar seseorang.
Siswa yang memiliki academic buoyancy yang tinggi, akan berpengaruh pada strategi yang diterapkan
untuk mengontrol dirinya, sehingga perilakunya lebih adaptif untuk mencapai tujuan belajar dan meraih
prestasi akademik yang memuaskan. Perilaku ini tumbuh pada seseorang yang biasanya gampang
terpengaruh dengan hal internal atau eksternal yang ada dalam pembelajaran dengan begitu harus adanya
peningkatan perubahan perilaku guna menyesuaikan diri untuk menyelaraskan kebutuhan dan tuntutan
yang ada padasekolah. Terdapat 5 aspek menurut martin et.al yang pertama yaitu confidence, coordination,
commitment , composure, control (Nuha, 2021).
Duckworth et al mendefinisikan kontrol diri sebagai perilaku pengendalian pikiran, perasaan dan perilaku
dari aktivitas menyenangkan sesaat, agar dapat mencapai tujuan yang lebih besar dan berjangka panjang
(Duckworth et al., 2019). Kontrol diri berhubungan dengan penggunaan media dimana orang yang
menggunakan media sosial cenderung gagal dalam meregulasikan penggunaan media sosialnyaagar tidak
terlalu berlebihan (Du et al., 2018). Banyak individu yang gagal untuk mengendalikan dirinya, untuk
mencapai tujuan atau fokus kepada satu hal tertentu dan lebih memilih untuk melakukan aktivitas yang
menyenangkan, terdapat 3 aspekoleh teori Thalib yang pertama mengontrol perilaku, mengontrol kognitif,
mengontrol keputusan (Bieleke etal., 2021). Hal ini juga dapat dikaitkan dengan setting kelas dimana siswa
lebih memilih untuk memainkan smartphonenya ketimbang fokus untuk belajar di kelas, sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri untuk fokus kepada hal yang
harus dilakukan.

Hal ini dapat menjelaskan bahwa siswa diasumsikan merasa stress didalam kelas, sehingga untuk
mengatasi rasastress di dalam kelas dan dalam pembelajaran tersebut, siswa melakukan cyberloafing atau
menggunakan smartphonenya itu mengakses konten di internet. Adapun Varol dan Yildirim (Varol &
Yildirim, 2019). mengatakan bahwa siswa melakukan cyberloafing dikarenakan rendahnya motivasi atau
merasa tidak tertarik sama sekali dengan pelajaran yang ada di kelas. Pernyataan ini dapat menjelaskan
bahwa kurangnya motivasi seseorang terhadap sesuatu dan dilakukan secara terpaksa dapat mengarah pada
stress akademik (Pascoe et al., 2020). Sehingga akhirnya rasa stress tersebut akan mengarahkan siswa
melarikan diri kepada smartphone yang dia miliki. Rasa bosan atau stress yang dialami di dalam kelas,
merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh siswa, maka peran academic buoyancy menjadi terlihat
karena menurut Yun et al (Yun et al., 2018), Academic Buoyancy berhubungan dengan bagaimana siswa
mengadaptasikan perilaku dan pikirannya kepada tantangan dari keseharian kehidupan sekolah. Beberapa
penjelasan teori dan juga argumen dari beberapa peneliti terdahulu dapat menjelaskan dinamika dari
academic buoyancy, kontrol diri, dan juga cyberslacking yang saling berkesinambungan satu sama lain.

Penelitian oleh Manusakerti dan Purwoko (Manusakerti & Purwoko, 2020) pada tahun 2020
terkait self control and cyberloafing menunjukkan bahwa teknik self control dapat mengurangi perilaku
cyberloafing dengan signifikansi p<0,015. Penelitian lain oleh Zukhruf (Zukhruf et al., 2018) pada tahun
2018 dengan judul terkait kontrol diri dengan cyberloafing menunjukkan bahwa kontrol diri berperan
sebanyak 36 persen kepada perilaku cyberloafing. Adapun penelitian oleh Pratama dan Satwika (Pratama
& Satwika, 2022) dengan terkaif regulasi diri dengan cyberloafing menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara regulasi diri dengan perilaku cyberloafing sebesar - 0.332, dimana regulasi diri adalah
salah satu atribut yang berhubungan dengan academic buoyancy. Penelitian selanjutnyaoleh Mulyati dan
Frieda (Mulyati & NRH, 2018) padatahun 2018 terkait kecanduan smartphone yang dihubungkan dengan
kontrol diri dan jenis kelamin menunjukan adanyahubungan negatifantara kontrol diri dengan kecanduan
smartphone sebesar 0,410 dengan sumbangan efektif sebesar 16,8%. Penelitian oleh Lubis (Lubis, 2021)
pada tahun 2021 dengan judul terkait kecemasan ujian dan academic buoyancy menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif sebesar -0,212,sehingga dapat dikatakan academic buoyancy berhubungan
dengan kecemasan, dan dapat dikaitkan dengan perilaku cyberloafing.
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Pada penelitian ini menggunakan subjek siswa SMA karena peneliti terdahulu banyak yang
menggunakan mahasiswa dan juga dari pengamatan banyak terjadi juga perilaku cyberslacking di SMA
tetapi sedikit yang menggunakan subjek penelitian pada siswa SMA. Pada usia SMA juga masa individu
dititik jenuh dengan tuntutan academic yang membuat adanya perilaku cyberslacking.

Dari penjelasan diatas, peneliti terdahulu hanya melakukan penelitian disalah satu variabel diatas
misalkan hubungan kontrol diri dengan cyberslaking atau hubungan Kontrol diri dengan academic
buoyancy. Dari beberapa penelitian, peneliti berencana untuk melakukan penelitian untuk mengetahui
apakah siswa SMA dan SMK di Trawas menunjukkan adanya hubungan antara cyberslacking dengan
academic buoyancy dan kontrol diri dan sekaligus menentukan apakah cyberslacking dengan berperan
didalamnya. Penelitian ini akan menganggkat topik cyberslacking dan academic buoyancy yang merupakan
salah satu atribut yang masih cukup jarang dibahas padaremaja SMA dan SMK. Adapun penelitian ini juga
sebagaikajian teori dari fenomena cyberslacking jika dihubungkan dengan academic buoyancy dan kontrol
diri sebagaivariabel independent.

Hipotesis utama dari penelitian ini adalah cyberslacking pada siswa SMA di trawas dipengaruhi
oleh academic buoyancy dan kontrol diri. Klaim minor yang dibuat dalam penelitian ini meliputi: (a)
Terdapat hubungan yang antara academic buoyancy siswa dengan cyberslacking; dan (b) Terdapat
hubungan antara kontrol diri dengan cyberslacking.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan pendekatan korelasional, karena pada
penelitian ini memaparkan hubungan antara academic buoyancy, kontrol diri dengan cyberslacking di
SMA Trawas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian diwakili oleh angka.
Sedangkan menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016) penelitian kuantitatif yang didasarkan pada filsafat.
Penelitian Korelasional adalah penelitian yang berujuan untuk menggambarkan kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dapat diperiksa menggunakan teknik regresi linear berganda. Tujuannya
mengetahui adanya hubungan antara academic buoyancy controldiri terhadap cyberslacking (Almeida et
al., 2017)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang menempuh pendidikan di Kecamatan Trawas
denganjumlah 2 SMA dan 2 SMK. Pada SMA Trawas populasinyasebanyak680 sedangkan SMK 94,
Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah populasi keseluruhan
774 dan tingkat kesahalan 5% maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 264 siswa.

Penelitian ini menggunakan tiga skala. Skala X1 academic buoyancy dengan menggunakan aitem
yang pernah disusun oleh Saffana (Saffana, 2023) pada tahun. Alat ukur ini memiliki nilai validitas item
dari skala ini memiliki rentan nilai antara 0,330 hingga 0,757. Adapunalat ukur ini memiliki reliabilitas
alpha cronbach sebesar 0,952, aspek yang digunakan oleh martin et.al yang pertama yaitu confidence,
coordination, commitment , composure, control . Skala X2 Kontrol Diri menggunakan alat ukur yang
disusun oleh Nuha (Nuha, 2021) pada tahun 2021.Alat ukur ini memiliki validitas item yang bergerak
dari rentan 0,306-0776 Adapun skor reliabilitas dari alat ukur ini memiliki nilai alpha Cronbach sebesar
0,810, Terdapat 3 aspek oleh teori Talib yang pertama mengontrol perilaku, mengontrol kognitif,
mengontrol keputusan. Skala Y yaitu Cyberslacking menggunakan alat ukur yang disusun oleh Cahyono
pada tahun 2021 oleh teori Akbulut (Flanigan & Kiewra, 2018) mengatakan bahwa aspek-aspek dari
cyberslacking diantaranya adalah gaming/gambling, Shoping, sharing, Real Time updating, dan accesing
online content[30]. Skor Reabiltas dari alat ukur ini adalah 0,929. Ketiga alat ukur tersebut dapat dikatkan
reliabel danvalid untuk digunakan dalam penelitian karena memiliki skor R Hitung>R Tabel dan Alpha
Cronbach>0,7 (Sugiyono, 2017). Skala ini berjenis skala Likert yang terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu
Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), , Setuju (3), Sangat Setuju (4) untuk Item Favourable
sedangkan untukitem Unfavourabel memiliki nilai skoring berkebalikan dengan item Favourable.

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi pearson correlation product
momen untuk mengukur kekuatan hubungan antara satu variabel dengan variable lainnya (Goss-
Sampson, 2019). Adapun software yang digunakan untuk menganalisa data daam penelitian ini
menggunakan software JASP untuk windows ddengan versi0.16.0.

1. HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi secara
normal. Data academic buoyancy (p-value=0,060), data kontrol diri (p-value=0.134), dan data
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cyberslacking (p-value=0,544). Hasil ini telah memenuhi kriteria normalitas data yaitu p-value>0,05
sehingga dapat disimpulkan asumsi normalitas telah terpenuhi.

Residuals Cyberslacking

Tabel 4

Uji Normalitas Data Penelitian

Descriptive Statistics

Academic Buoyancy Kontrol Diri

Cyterslacking

Valid 263
Missing 0
Mean 56.894
Std. Deviation 3.453
Shapiro-Wilk 0.990
P-value of Shapiro-Wilk 0.060
Minimum 48.000
Maximum 68.000

263 263

0 0
50.616 87.118
3.584 4.658
0.992 0.995
0.134 0.544
39.000 73.000
61.000 101.000

Selanjutnya bedasarkan hasil uji linearitas dengang menggunakan metode grafik, maka dapat
disimpulkan bahwa baik academic buoyancy dan kontrol diri memiliki hubungan yang linear dengan
cyberslacking. Hasilini didapatkan bedasarkan data scatterplot dari grafik yang jika ditarik garis melingkar
maka akan membentuk bentuk elips atau oval yang mendekati garis linear yang condong ke bawabh.

Grafik 1
Grafik Linearitas Academic Buoyancy-
Cyberslacking

20

Residuals Cyberslacking

Residuals Academic Buoyancy

Grafik 2

Grafik Linearitas Kontrol Diri-Cyberslacking

Residuals Kontrol Diri

Selanjutnya Hasil uji Multikoliniearitas menunkkan bahwa nilai VIF<10. Hasil ini sesuai sesuai
dengan kriteria terpenuhinya multikolinearitas yaitu nilai VIF<10 sehinggaasumsi multikoliniearitas telah
terpenuhi.

Tabel 5
Uji Multikolinearitas
Variables Tolerance VIF
Academic Buoyancy 0.930 1.075
Kontrol Diri 0.930 1.075

Setelah seluruh uji Asumsi telah terpenuhi, maka selanjutnya adalah dilakukan uji hipotesis
penelitian. Hasil uji korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa cyberslacking memiliki hubungan
negatif dengan academic buoyancy (r=0-270,p<0.001). Hubungan negative juga ditemukan antara kontrol
diri dengan cyberslacking dengan kontrol diri (r=-0,379<.001). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan negative yang signifikan antara variabel XL dan X2 dengany sehingga semakin tinggi kontrol diri
dengan academic buoyancy maka akan semakin rendah tingkatan academic buoyancy dan begitu juga
sebaliknya.

Tabel 6
Uji Korelasi Pearson
Variabel Pearson's r p
Academic Buoyancy - Cyberslacking -0.270 < .001
Kontrol Diri - Cyberslacking -0.379 < .001

Selanjutnya, untuk menentukan peranan dari academic buoyancy dengan kontrol diri terhadap
cyberslacking maka dilakukan uji regresi linear berganda. Bedasarkan hasil uji yang dilakukan maka
didapatkan nilai F=27.418. Hasil ini menandakan bahwa academic buoyancy dengan kontrol diri secara
signifikan dapat memberikan pengaruh kepada cyberslacking (Fnitung=27,418 > Flable= 3 032). Sehingga
dapat dikatakan bahwa academic buoyancy dengan kontrol diri secara signifikan dapat mempengaruhi
cyberslacking.

Tabel 7
Uji Regresi Linear Berganda
Model Sum of Squares  Df Mean Square F p
H: Regression 990.243 2 495,122 27.418 <.001
Residual 4695.103 260 18.058
Total 5685.346 262

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Bedasarkan hasil tersebut maka hasil selanjutnya yaitu sumbangan efektif yang diberikan
academic buoyancy dan kontrol diri terhadap cyberslacking adalah 17,4% (R?=0,174). Maka dapat
disimpulkan bahwa sebanyak82,6% fenomena cyberslacking pada penelitian ini dipengaruhi oleh variabel
lain yang berada diluar variabel academic buoyancy dan kontrol diri.

Tabel 8
Sumbangan Efektif

Model R R?  Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000  4.658
Hi 0417 0.174 0.168  4.249

Adapun jika didasarkan pada nilai mean maka tidak ditemukan perbedaan yang signifikan baik
pada jenis kelamin laki-laki dan Perempuan, serta bedasarkan jenjang kelas dari masing-masing sampel
penelitian. Berikut rerata nilai mean ditinjau dari jenis kelamin dan jenjang kelas.

Tabel 9
Nilai mean Bedasarkan Kelas Cyberslacking
X X1 Xl
Cylerslacking Minimum 73.000 80.000 78.000
X Xl Xl Maximum 97.000  100.000 101.000
Valid 126 70 67
Missing 0 0 0
Mean 86.651 87.900 87.179
Std. Deviation 4.708 4.731 4.438
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Tabel 10 Tabel 10
Nilai mean Bedasarkan Kelas Nilai mean Bedasarkan Kelas
Cyberslacking Cyberslacking
SMA SMK SMA SMK
Valid 202 61  Minimum 73.000 78.000
Missing 0 0 Maximum 101.000 99.000
Mean 87.074 87.262
Std. Deviation 4.762 4.332
Tabel 11
Nilai mean Bedasarkan Jenis Kelamin
Oo Cyberslacking
Laki-laki Perempuan

Valid 126 137

Missing 0 0

Mean 87.008 87.219

Std. Deviation 5.059 4.273

Minimum 73.000 76.000

Maximum 101.000 99.000

Pada bagian ini peneliti memaparkan analisis hubungan academic buoyancy sekolah menengah atas di
Trawas dengan perilaku cyberslaking. Dapat dilihat pada tabel 7 diatas menunjukkan adanya hubungan dengan
academic buoyancy naik maka cyberslaking akan turun dengan hasil yang di dapat hasil uji yang dilakukan maka
didapatkan nilai F=27.418. Hasil ini menandakan bahwa academic buoyancy secara signifikan dapat memberikan
pengaruh kepada cyberslacking (Fhitung=27 418 > Ftable=3 032). Sehingga dapat dikatakan bahwa academic buoyancy
secara signifikan dapat mempengaruhi cyberslacking.

Hasil ini juga sesuaidengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan
oleh Marumpe etal menjelaskan bahwa kontrol diri secara signifikan dapat mempengaruhi kecenderungan siswa untuk
melakukan cyberslaking (p-value<0,001) dimana siswa yang memiliki kontrol diri yang rendah akan memiliki
kecenderungan cyberslaking yang tinggi (Marumpe et al., 2023). Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Syaharani dan Kuntadi dimana Kontrol diri menjadi variabel independen yang dapat mempengaruhi
cyberslaking dengan arah hubungan yang negatif (t=-3,330,p-value=0,001) (Pranitasari et al., 2023). Berkaitan
dengan hal tersebut, Penelitian yang dilakukan oleh Brigitha dan Rohinsa menunjukkan bahwa academic buoyancy
dapat memberikan pengaruh kepada engangement dari mahasiswa ketika didalam kelas sebanyak 36,5% (Brigitha &
Rohinsa, 2023). Bedasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa academic buoyancy dapat
mempengaruhi cyberslacking dikarenakan engangement sendiri dapat mempengaruhi cyberslacking (Koay & Poon,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini telah sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
sehingga menguatkan pembuktian bahwa academic buoyancy dan kontrol diri dapat memberikan pengaruh secara
signifikan kepada perilaku cyberslacking kepadasiswa SMA.

Kontrol diri sendiri berkaitan dengan bagaimana seseorang meregulasi dirinya, dimana individu yang mampu
untuk mengontrol keinginan untuk menggunakan smartphone ketika berada didalam kelas akan memahami bahwa
perilaku tersebut akan menghambat dirinya dalam mencapai tujuan yang dimiliki sehingga individu tersebut akan
memilih untuk tidak melakukan hal tersebut (Simanjuntak et al., 2022). Kontrol diri juga dapat menjadi buffer antara
antara academic stress dan cybersclacking dimanadimana siswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan memiliKki
tujuan dan standaryang tinggi dan juga tidak terpengaruhidengan stress akademik karena mereka akan lebih mudah
untuk membentuk kebiasaan akademik yang baik dan stabil, serta memiliki kemampuan kognitif yang cenderung
tinggi sehingga akan jarang merasa kelelahan atas stress akademik yang dirasakan (Zhou et al., 2021). Kontrrol diri
sendiri berkaitan dengan kecenderungan seseorang dalam melakukan perilaku menyimpang ketika dalam melakukan
atau mencapai sesuatu dimana individu dengan kontrol diri yang baik akan memiliki kecenderungan melakukan
perilaku menyimpang seperti cyberloafing yang rendah dan akan lebih berfokus pada apayang dia lakukan dan tujuan
yang ingin dicapai (Saragih et al., 2023).
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Siswa juga menerapkan beberapa strategi untuk menghindari cyberslacking seperti mematikan notifikasi
smartphone, merubah menjadi mode hening, mengisi baterai dari smartphone dan meletakkannya jauh dari
jangkauannya, bahkan beberapa membiarkan smartphonenyasepertisemula dan hanya menggunakan niat untuk tidak
membuka smartphone untukmelakukan cyberslacking (Rykard et al., 2020). Beberapa perilaku tersebut menunjukkan
bahwa siswa tersebut telah memiliki self control yang baik dengan mencoba untuk menyesuaikan keadaannya untuk
tidak teralihkan dengan bermain smartphone. Hasil dari penelitian ini juga memberikan konfirmasi terkait beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku cyberslacking pada diri seseorang diantaranya adalah stress, kurangnya
kontrol diri dan juga kebiasaan menggunakan smartphone atau terhubung ke internet yang berlebihan (Lugman et al.,
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan pula bahwa academic buoyancy memberikan pengaruh yang signifikan
kepada cyberslacking dari siswa SMA. Menurut Teori transaksional stress, maka cyberslaking merupakan sebuah
bentuk perilaku yang muncul dari stress yang dirasakan individu ketika lingkungan menuntut sesuatu yang berada
diluar kapasistas atau kemampuannya, yang jika di kategorikan ke dalam konteks siswa maka dapat berkaitan dengan
stress yang dirasakan disekolah atau dikelas seperti tugas yang sulit, ekspetasi yang dibebankan kepada siswa,
ketakutan untuk gagal dan beberapa hal lainnya, selanjutnya peran dari academic buoyancy adalah untuk membantu
siswa untuk melihat beberapatuntutan yang diberikan oleh lingkungan tersebut sebagaitantangan yang dapatdilewati
dan bukan merupakan ancaman yang dapat menimbulkan stress secara berlebih (Hirvonen et al., 2019). Beberapa
kemampuan siswa untuk dapat mengatasi tingkatan stress juga berbeda-beda, beberapa siswa akan kesulitan untuk
mengatasi beberapa tuntutan dan stress yang muncul dari kesulitan dan permasalahan yang dialami, yang selanjutnya
akan menimbulkan perilaku cyberslacking, bertolak belakang dengan beberapa siswa dapat menghadapi tuntan
tersebut dan berkemajuan karenanya, mereka menjadi buoyant ketika dihadapkan kepada kesulitan dan tantangan
akademik (Putwain et al., 2023).

Selanjutnya, Cyberslaking berkaitan dengan kecanduan akses internet yang terlalu berlebihan yang mana
terdapat korelasi positif antara kecanduan internet dan juga prokrastinasi (Imani & Zakeri, 2023). Adapun academic
buoyancy dapat secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh kepada ekspetasi dan juga perilaku dari siswa
dengan menciptakan sebuah kondisi emosi positif ketika sedang belajar atau didalam kelas, sehingga mendorong
adanya task-oriented behaviour dan menurunkan keinginan siswa untuk melakukan cyberslaking ataupun
berprokrastinasi pada pekerjaan yang dia lakukan (Aloka et al., 2022). Selanjutnya menerapkan atau untuk
menumbuhkan academic buoyancy membutuhkan ketenangan, manajemen stress dan juga tekanan, dan juga
kepercayaan diri dalam diri siswa itu sendiri (Anderson et al., 2020). Adanya beberapa atribut tersebut selanjutnya
dapat meminimalisir siswa untuk tidak melakukan cyberslaking sebagaibentukdari coping terhadap stress dan fokus
terhadap tujuan yang dimiliki yaitu mencapai target belajar dan prestasiyang telah ditentukan atau diinginkan.

Secara simultan, academic buoyancy dan kontroldiri memberikan pengaruh kepada cyberslacking darisiswa
sebanyak 17,4%. Adapun sebanyak 82,6% perilaku cyberslaking dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar
variabel academic buoyancy dan cyberslacking. Das et al dalam penelitiannya menjelaskan bahwa self esteem, private
demands, dan self regulation memberikan dampak yang signifikan kepada perilaku cyberslaking dari siswa (Das,
2020). Studi selanjutnya yang dilakukan oleh Rana et al menjelaskan bahwa kurangnya perhatian, ketertarikan pada
materi pembelajaran, distraksi dari orang lain dan juga kebutuhan untuk melarikan diri dari tekanan dapat secara
positif meningkatkan intensi seseorang untuk melakukan cyberslacking (Ranaet al., 2019).

Bedasarkan nilai mean perolehan cyberslacking dari laki-laki dan perempuan, ditemukan memiliki rerata
yang lebih tinggi mean=87,008) dengan selisih yang sedikit (jika dibandingkan dengan rerata laki-laki
(mean=87,219). Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu (Alharthi et al., 2021) dimana wanita
menunjukkan perilaku cyberslaking yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki laki. Selanjutnya bedasarkan
kelas maka ditemukan perbedaan yang tidak terlalu jauh yaitu kelas X (mean=86.651), kelas Xl (mean=87.900), dan
kelas XIl (mean=87.179). Penjelasan yangdapatdiberikan oleh peneliti adalah karena penggunaan smartphone yang
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, sehingga ketika pelajaran di kelas berlangsung, siswa kesulitan untuk
dapat melepaskan kebiasaannyadalam bermain smartphone sehingga dia akhirnya melakukan cyberslacking.

Hasil dari penelitian ini secara keseluruhan menguatkan teori dimana academic buoyancy dan kontrol diri
dapat berpengaruh secara signifikan kepada cyberslacking darisiswa SMA. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
adalah penggunaan media survei online sehingga peneliti tidak secara langsung mengawasi jalannya pengisian
kuesioner. Adapun analisis dalam penelitian ini masih sebatas variabelsecara general, sehingga penelitian selanjutnya
dapat meneliti lebih lanjut topik ini terkait dengan kontruk-kontruk yang ada pada ketiga variabel.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa academic buoyancy dengan kontrol diri dapat berpengaruh secara
signifikan kepada kontrol diri dari siswa SMA. Hasil ini membuktikan kebenaran hipotesis peneliti sehingga hipotesis
penelitian dapat diterima.
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V. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian ini maka peneliti merekomendasikan pemberian seminar atau psikoedukasiyang
bertujuan untukmelatih kemampuan academic buoyancy dan juga kontrol diri dari siswa. Beberapa program sekolah
juga dapat diarahkan atau dibentuk dengan tujuan tersebut. Pelatihan-pelatinan sederhanajuga dapat dilakukan untuk
meningkatkan 2 variabel ini dalam diri siswa agar selanjutnya siswa dapat berfokus dalam proses pembelajaran dan
tidak melakukan cyberslaking. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya bagi
peneliti yang tertarik untuk mengembangkan topik penelitian ini lebih jauh dengan desain atau analisa data penelitian
yang lebih mendalam.
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